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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara fanatisme dan kekerasan pada
suporter sepak bola di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berskala Likert lima poin yang diisi
oleh 73 suporter sepak bola Indonesia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen awal terdiri atas 24 pernyataan, yaitu 12 item untuk variabel fanatisme dan 12 item
untuk variabel kekerasan. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics melalui statistik
deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, serta korelasi peringkat
Spearman. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa empat item tidak memenuhi kriteria dan
dikeluarkan dari analisis, sehingga tersisa 11 item untuk fanatisme dan 9 item untuk kekerasan. Uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,792 untuk fanatisme dan 0,739 untuk
kekerasan. Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
fanatisme dan kekerasan p =0.657, p < 0.001, dengan kekuatan hubungan yang termasuk kategori
kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa skor fanatisme yang lebih tinggi cenderung berkaitan
dengan skor kekerasan yang lebih tinggi. Hasil penelitian menekankan pentingnya edukasi
suporter, penguatan keselamatan pertandingan, dan pendekatan sosial budaya sebagai bagian dari
upaya pencegahan kekerasan dalam sepak bola Indonesia.

Kata kunci: Fanatisme, Kekerasan, Suporter Sepak Bola, Sepak Bola Indonesia, Sosiologi Olahraga

PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan fenomena sosial yang merepresentasikan kohesi
kelompok, identitas kolektif, bahkan gesekan sosial dalam masyarakat
kontemporer (Bazi¢, 2018). Di Indonesia, sepak bola telah berkembang menjadi
ruang publik yang ditandai oleh fanatisme yang kuat dan emosi kolektif, yang
kerap memicu perilaku bermusuhan di kalangan suporter (Indrayani & Sunarto,
2019; Prastya, 2020). Fenomena ini menjadikan sepak bola sebagai sarana penting
untuk memahami dinamika sosial masyarakat Indonesia secara lebih luas (Ferrari,
2019; Prabasmoro & Ridwansyah, 2020).
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Kekerasan dalam sepak bola Indonesia telah mencapai tingkat yang
mengkhawatirkan, ditandai dengan berbagai peristiwa yang merenggut korban
jiwa, seperti Tragedi Kanjuruhan. Peristiwa tersebut menunjukkan kompleksitas
hubungan antara fanatisme, ketidaksiapan pengamanan, dan budaya kekerasan
dalam komunitas suporter (Arboleda-Ariza & Velez Maya, 2016; Bakker, 2016).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kekerasan di stadion tidak hanya
bersifat impulsif, tetapi juga kerap berakar pada konflik berkepanjangan yang
dipicu oleh permusuhan antarsuporter dan identifikasi kelompok (Gumusgul &
Acet, 2016; Reyhan, 2019).

Di Indonesia, antusiasme suporter terkadang berkembang secara
berlebihan hingga loyalitas terhadap klub menjadi bagian mendasar dari identitas
diri yang dianggap harus dipertahankan sepenuhnya, termasuk melalui
penggunaan kekuatan fisik (Fuller & Junaedi, 2018; Oh, 2017). Polarisasi kelompok
suporter semakin memperburuk situasi tersebut. Kelompok-kelompok suporter
terkadang membentuk struktur sosial internal yang menyerupai geng, lengkap
dengan simbol, standar perilaku, dan batas-batas wilayah tertentu (Ritual et al.,
2020; Siedlecki et al., 2016). Budaya suporter Indonesia juga dibentuk oleh
pengalaman kolektif, emosi bersama, norma kelompok, dan rivalitas. Penelitian
terbaru mengenai suporter Indonesia menunjukkan bahwa fanatisme dapat
memperkuat ikatan sosial dan identitas kolektif, tetapi juga dapat meningkatkan
risiko konflik ketika identitas kelompok dan rivalitas berkembang secara
berlebihan (Collin & Setyawati, 2026).

Namun, tindakan keras yang dilakukan aparat keamanan terhadap
suporter juga kerap memicu eskalasi konflik. Berdasarkan penelitian terdahulu,
insiden kekerasan massal dapat semakin parah ketika petugas kepolisian tidak
memiliki pelatihan pengendalian massa yang memadai (Brechbiihl et al., 2017).
Ketegangan sosial di stadion juga dapat meningkat ketika pihak berwenang tidak
mampu memahami dinamika psikologis dan budaya dalam komunitas suporter.
Kondisi tersebut menjadikan pendekatan pengamanan sebagai salah satu faktor
yang berpotensi berkontribusi terhadap konflik (Brechbihl et al., 2017; NeSsi¢,
2018; Testa, 2018). Tragedi Kanjuruhan semakin menunjukkan bahwa kekerasan
dalam sepak bola Indonesia tidak dapat dikaitkan semata-mata dengan perilaku
suporter, tetapi juga melibatkan persoalan yang lebih luas, seperti tata kelola
sepak bola, pengelolaan stadion, prosedur pengamanan, serta interaksi antara
suporter dan pihak berwenang (Junaedi et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman
mengenai kekerasan suporter perlu mempertimbangkan faktor psikologis pada
tingkat individu maupun kelompok serta konteks struktural tempat pertandingan
sepak bola diselenggarakan.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas kekerasan sepak bola dari
perspektif keamanan dan penyelenggaraan pertandingan, penelitian yang secara
khusus mengkaji hubungan antara fanatisme sebagai variabel psikososial dan
kekerasan suporter di Indonesia masih terbatas. Penelitian terdahulu mengenai
suporter sepak bola Indonesia umumnya berfokus pada kelompok suporter
tertentu, identitas suporter, perilaku kolektif, atau kasus kekerasan tertentu.
Sebagai contoh, (Fuller & Junaedi, 2018) mengkaji konflik, diversifikasi, dan
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aktivisme kelompok ultras di Indonesia, sedangkan (Ferrari, 2019) membahas
perkembangan fanatisme sepak bola dan identitas suporter dalam konteks
Indonesia. (Didanta & Rahayuni, 2024) secara khusus mengeksplorasi fanatisme
sepak bola di kalangan suporter Aremania setelah Tragedi Kanjuruhan dan
memberikan wawasan kualitatif mengenai bentuk serta tingkat fanatisme
suporter. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus mengukur
hubungan statistik antara tingkat fanatisme suporter dan kekerasan pada
kelompok suporter sepak bola Indonesia secara lebih luas.

Masih sedikit penelitian yang mengkaji secara mendalam bagaimana
fanatisme berkembang, bagaimana kelompok suporter memahami dan
mengekspresikannya melalui kekerasan, serta bagaimana konteks lokal
memengaruhi proses tersebut. Selain itu, penelitian komparatif terbaru yang
melibatkan suporter sepak bola Indonesia menemukan bahwa perilaku antisosial
dan kekerasan lebih sering dilaporkan pada anggota kelompok suporter ekstrem
dibandingkan dengan suporter secara umum. Temuan tersebut menyoroti
pentingnya mempertimbangkan identitas suporter dan keanggotaan kelompok
dalam memahami perilaku kekerasan (Newson et al., 2024). Meskipun demikian,
hubungan spesifik antara fanatisme dan persepsi terhadap kekerasan di kalangan
suporter sepak bola Indonesia masih belum dijelaskan secara memadai melalui
bukti kuantitatif.

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas identitas kelompok
suporter, fanatisme, konflik, dan kekerasan dalam sepak bola, masih terdapat
ruang untuk mengkaji hubungan antara fanatisme dan kekerasan secara
kuantitatif pada konteks suporter sepak bola Indonesia. Sejumlah penelitian
berfokus pada kelompok suporter tertentu, kajian kualitatif, atau peristiwa
kekerasan tertentu, sehingga belum sepenuhnya memberikan gambaran
mengenai hubungan statistik antara skor fanatisme dan skor kekerasan pada
sampel suporter yang lebih luas. Selain itu, kekerasan dalam sepak bola Indonesia
perlu dipahami dengan mempertimbangkan konteks lokal, seperti rivalitas
antarsuporter, identitas klub dan daerah, norma kelompok, serta pengelolaan
keselamatan pertandingan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
memberikan bukti kuantitatif mengenai hubungan kedua variabel tanpa
mengasumsikan bahwa fanatisme secara langsung menyebabkan kekerasan.

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendasari konflik suporter dan
mengembangkan langkah pencegahan yang lebih efektif, hubungan antara
fanatisme dan kekerasan dalam konteks sepak bola Indonesia perlu dikaji secara
mendalam. Persoalan ini menjadi penting karena kekerasan suporter dapat
menimbulkan dampak yang melampaui konflik antarindividu, termasuk ancaman
terhadap keselamatan publik, kerusakan fasilitas, terganggunya penyelenggaraan
pertandingan sepak bola, serta munculnya persepsi negatif terhadap komunitas
suporter. Tragedi Kanjuruhan menunjukkan besarnya konsekuensi yang dapat
muncul ketika konflik suporter, pengelolaan kerumunan, praktik pengamanan,
dan tata kelola sepak bola saling berinteraksi dalam situasi yang tidak terkendali
(Junaedi et al., 2023). Oleh karena itu, bukti empiris mengenai hubungan antara
fanatisme dan kekerasan diperlukan untuk mendukung strategi pencegahan yang
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lebih terarah, alih-alih hanya mengandalkan asumsi umum mengenai perilaku
suporter.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara fanatisme dan kekerasan pada
suporter sepak bola Indonesia dengan mempertimbangkan perspektif psikologis,
sosiologis, dan budaya. Penelitian ini tidak mengasumsikan bahwa fanatisme
secara langsung menyebabkan kekerasan, tetapi menguji apakah tingkat
fanatisme yang lebih tinggi secara statistik berkaitan dengan tingkat kekerasan
yang lebih tinggi di kalangan suporter sepak bola Indonesia. Pembedaan ini
penting karena fanatisme dapat memiliki dimensi konstruktif maupun destruktif.
Keterikatan yang kuat terhadap klub dapat mempererat solidaritas dan identitas
kolektif, tetapi identifikasi kelompok dan rivalitas yang berlebihan juga dapat
berkaitan dengan perilaku antagonistik atau antisosial.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan integratif
untuk menganalisis konflik suporter sepak bola dengan mengkaji identifikasi
kelompok, dinamika emosional, dan respons keamanan. Secara lebih spesifik,
penelitian ini memberikan kontribusi berupa bukti kuantitatif dengan menguji
hubungan statistik antara fanatisme dan kekerasan di kalangan suporter sepak
bola Indonesia. Pendekatan ini melengkapi penelitian terdahulu yang bersifat
kualitatif dan kontekstual dengan memberikan bukti empiris mengenai arah dan
kekuatan hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian diharapkan dapat
berkontribusi terhadap pengembangan strategi pencegahan berbasis bukti yang
melibatkan edukasi suporter, keterlibatan komunitas, dan pengelolaan keamanan
pertandingan sepak bola di Indonesia.

METODE

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian korelasional dan metode survei. Pendekatan ini bertujuan untuk
menggambarkan dan mengkaji tingkat fanatisme serta kecenderungan perilaku
kekerasan di kalangan suporter sepak bola Indonesia.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah suporter sepak bola Indonesia. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Teknik ini dipilih karena penelitian membutuhkan responden yang memiliki
pengalaman atau keterpaparan terhadap pertandingan sepak bola Indonesia
sehingga dapat memberikan tanggapan yang relevan terhadap variabel fanatisme
dan kekerasan. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah: (1) pernah
menonton pertandingan sepak bola Indonesia secara langsung maupun melalui
rekaman, (2) berusia lebih dari 17 tahun, dan (3) bersedia mengisi kuesioner
secara sukarela. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Forms
dan disebarluaskan melalui media sosial. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh
sebanyak 73 responden. Penggunaan purposive sampling dan penyebaran
kuesioner secara daring memiliki potensi bias seleksi (selection bias) karena
responden berpartisipasi secara sukarela dan tidak dipilih secara acak. Responden
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yang memiliki ketertarikan lebih besar terhadap sepak bola atau topik penelitian
berpotensi lebih terdorong untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, hasil penelitian
perlu diinterpretasikan berdasarkan karakteristik sampel dan tidak dapat
digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh populasi suporter sepak bola
Indonesia.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri atas 24 item, yaitu 12
item untuk mengukur variabel fanatisme dan 12 item untuk mengukur variabel
kekerasan. Setiap item menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu skor 1 sampai
5, dengan pilihan jawaban yang disesuaikan dengan pernyataan pada kuesioner.
Validitas item diperiksa menggunakan nilai Corrected Item-Total Correlation yang
diperoleh melalui analisis reliabilitas pada IBM SPSS Statistics, tepatnya pada tabel
Item-Total Statistics. Nilai setiap item dibandingkan dengan kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian, yaitu 0,2303. Item dengan nilai Corrected Item-Total
Correlation di atas batas tersebut dipertahankan, sedangkan item yang tidak
memenubhi kriteria dikeluarkan dari analisis selanjutnya.  Berdasarkan hasil
pengujian, empat item, yaitu X11, Y2, Y8, dan Y11, tidak memenuhi kriteria
sehingga tidak disertakan dalam analisis berikutnya. Dengan demikian, analisis
dilakukan menggunakan 11 item fanatisme dan 9 item kekerasan.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Forms
yang disebarluaskan melalui media sosial. Responden diminta mengisi kuesioner
secara sukarela dan anonim.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik skor masing-masing
variabel melalui nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai
maksimum.Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan corrected item-total
correlation. Nilai korelasi setiap item dibandingkan dengan nilai r-tabel sebesar
0,2303 pada taraf signifikansi 5%. Iltem yang memiliki nilai corrected item-total
correlation lebih besar dari 0,2303 dipertahankan, sedangkan item yang tidak
memenubhi kriteria dikeluarkan dari analisis selanjutnya. Setelah item yang tidak
valid dikeluarkan, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha untuk
mengetahui konsistensi internal instrumen. Instrumen dinyatakan memiliki
reliabilitas yang memadai apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70.

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
untuk mengetahui distribusi data, sedangkan uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui pola hubungan antara variabel fanatisme dan kekerasan. Hubungan
antara fanatisme dan kekerasan dianalisis menggunakan korelasi peringkat
Spearman (Spearman's rho). Teknik ini dipilih sebagai metode korelasi
nonparametrik karena analisis bertujuan menguji hubungan monotonik antara
dua variabel. Nilai koefisien korelasi digunakan untuk menunjukkan arah dan
kekuatan hubungan, sedangkan nilai signifikansi digunakan untuk menentukan
kebermaknaan statistik hubungan kedua variabel. Interpretasi hasil korelasi
dibatasi pada hubungan atau asosiasi antarvariabel dan tidak digunakan untuk
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menyimpulkan hubungan sebab-akibat.

HASIL

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik skor
variabel fanatisme dan kekerasan pada 73 responden. Setelah dilakukan pengujian
validitas dan penghapusan item yang tidak memenuhi kriteria, skor akhir variabel
fanatisme terdiri atas 11 item, sedangkan variabel kekerasan terdiri atas 9 item.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean £ SD Min Max
Fanaticism 73 41.47+6.00 26 55
Violence 73 37.30+4.51 23 45

Berdasarkan Tabel 1, variabel fanatisme memiliki skor rata-rata sebesar
41,47 dengan standar deviasi sebesar 6,00, sedangkan skor yang diperoleh
responden berada pada rentang 26 sampai 55. Dengan jumlah 11 item dan
rentang skor 1-5 pada setiap item, skor maksimum teoritis variabel fanatisme
adalah 55. Sementara itu, variabel kekerasan memiliki skor rata-rata sebesar 37,30
dengan standar deviasi sebesar 4,51, dengan skor aktual berkisar antara 23 sampai
45. Dengan 9 item, skor maksimum teoritis variabel kekerasan adalah 45.

Nilai standar deviasi menunjukkan adanya variasi skor antarresponden.
Variasi skor fanatisme (SD = 6,00) lebih besar dibandingkan variasi skor kekerasan
(SD = 4,51). Hal tersebut menunjukkan bahwa respons responden terhadap
pernyataan fanatisme lebih beragam dibandingkan respons terhadap pernyataan
kekerasan. Namun, statistik deskriptif tersebut hanya menggambarkan
kecenderungan dan variasi skor responden dan tidak digunakan untuk
menyimpulkan hubungan sebab-akibat antara kedua variabel.

Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan corrected item-total
correlation. Nilai korelasi setiap item dibandingkan dengan nilai r-tabel sebesar
0,2303. Item dinyatakan memenubhi kriteria validitas apabila nilai corrected item-
total correlation lebih besar dari 0,2303.

Tabel 2. Uji Validitas Instrumen

Item Corrected Item-Total Correlation
x = Fanatisme, y = Kekerasan >0.2303

x1 .515*
x2 .296*
x3 .246%
x4 .627*
x5 .539*
X6 A4A73*
X7 A52%
x8 402%
X9 .465*
x10 .395%
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x11 222
x12 .548*
yl .384*
y2 -.041
y3 .450*
v4 .395*
y5 418%*
y6 .359*
y7 .364*
y8 -.113
y9 .374%*
y10 A71*
y1ll .220
y12 .266*

Keterangan: Tanda (*) menunjukkan item memenuhi kriteria validitas berdasarkan nilai corrected
item-total correlation > 0,2303.

Berdasarkan Tabel 2, pengujian validitas terhadap 24 item menunjukkan
bahwa 20 item memenuhi kriteria validitas, sedangkan empat item tidak
memenuhi kriteria. Pada variabel fanatisme, item X11 memiliki nilai corrected
item-total correlation sebesar 0,222, lebih rendah daripada nilai r-tabel sebesar
0,2303. Sementara itu, pada variabel kekerasan, item Y2, Y8, dan Y11 masing-
masing memperoleh nilai sebesar -0,041, -0,113, dan 0,220. Oleh karena itu, item
X11, Y2, Y8, dan Y11 tidak disertakan dalam analisis selanjutnya. Instrumen yang
digunakan pada analisis berikutnya terdiri atas 11 item fanatisme dan 9 item
kekerasan.

Uji Reliabilitas
Setelah item yang tidak memenuhi kriteria validitas dikeluarkan, dilakukan
uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha
Fanatisme 11 792%*
Kekerasan 9 .739*

Keterangan: Tanda (*) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha memenuhi kriteria reliabilitas
yang ditetapkan, yaitu > 0,70.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha variabel
fanatisme sebesar 0,792, sedangkan variabel kekerasan sebesar 0,739. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,70 sehingga kedua variabel memiliki konsistensi
internal yang memadai. Dengan demikian, 20 item yang dipertahankan dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk
mengetahui distribusi skor variabel penelitian.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig.
Fanatisme .072
Kekerasan .006

Berdasarkan Tabel 4, variabel fanatisme memiliki nilai signifikansi sebesar
0,072, yang lebih besar dari 0,05, sehingga tidak menunjukkan penyimpangan
yang signifikan dari distribusi normal. Sebaliknya, variabel kekerasan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,006, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga data variabel
kekerasan tidak berdistribusi normal. Hasil tersebut menjadi salah satu
pertimbangan dalam penggunaan teknik korelasi nonparametrik Spearman's rho
pada analisis hubungan antara fanatisme dan kekerasan.

Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel
fanatisme dan kekerasan.

Tabel 5. Uji Linearitas

Variabel Sig.
Linearitas <0,001
Deviation from Linearity .657

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi pada komponen Linearity
sebesar <0,001, sehingga komponen hubungan linear antara fanatisme dan
kekerasan menunjukkan hasil yang signifikan. Sementara itu, nilai signifikansi
Deviation from Linearity sebesar 0,657, lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari pola linear. Dengan
demikian, hubungan antara fanatisme dan kekerasan dapat dinyatakan memiliki
pola linear.

Uji Korelasi

Analisis hubungan antara fanatisme dan kekerasan dilakukan
menggunakan korelasi peringkat Spearman (Spearman's rho). Analisis dilakukan
terhadap skor akhir variabel yang telah dihitung berdasarkan item-item yang
memenuhi kriteria validitas.

Tabel 6. Uji Korelasi
Variabel Spearman’s rho Sig.
Fanatisme & Kekerasan .657%* < 0,001
Keterangan: * Korelasi signifikan pada taraf signifikansi 0,05 (dua arah).

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara fanatisme dan kekerasan pada suporter sepak bola Indonesia. Nilai
koefisien korelasi Spearman sebesar p = 0,657 dengan nilai signifikansi p < 0,001.
Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa responden dengan skor
fanatisme yang lebih tinggi cenderung memiliki skor kekerasan yang lebih tinggi
pula.
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Besarnya koefisien korelasi sebesar 0,657 menunjukkan adanya hubungan
positif dengan kekuatan yang relatif kuat antara kedua variabel. Namun, hasil
korelasi ini menunjukkan hubungan atau asosiasi, bukan hubungan sebab-akibat.
Oleh karena itu, temuan penelitian tidak dapat diartikan bahwa fanatisme secara
langsung menyebabkan kekerasan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan
antara fanatisme dan kekerasan pada suporter sepak bola Indonesia, dengan
koefisien korelasi Spearman sebesar p = 0,657 dan nilai signifikansi p < 0,001.
Temuan ini menunjukkan bahwa responden dengan skor fanatisme yang lebih
tinggi cenderung memiliki skor kekerasan yang lebih tinggi pula. Kekuatan
hubungan tersebut relatif kuat, tetapi tidak dapat diartikan sebagai bukti bahwa
fanatisme secara langsung menyebabkan kekerasan. Perilaku kekerasan pada
suporter dapat berkaitan dengan berbagai faktor, termasuk identitas kelompok,
rivalitas antarsuporter, norma kelompok, pengalaman konflik sebelumnya, serta
situasi penyelenggaraan pertandingan (Junaedi et al., 2023; Usman et al., 2021).

Temuan tersebut sejalan dengan kajian (Fuller & Junaedi, 2018) mengenai
kelompok ultras di Indonesia. Mereka menjelaskan bahwa budaya ultras tidak
hanya berkaitan dengan dukungan terhadap klub, tetapi juga dengan identitas
kolektif, ekspresi visual, aktivitas komunitas, dan hubungan kelompok suporter
dengan lingkungan sosialnya. Dalam konteks ini, fanatisme dapat memperkuat
rasa kebersamaan dan solidaritas. Namun, ketika identitas kelompok dipahami
secara eksklusif dan rivalitas diperlakukan sebagai pertentangan antarkelompok,
dukungan terhadap klub berpotensi berkaitan dengan sikap bermusuhan terhadap
kelompok lain (Prabasmoro & Ridwansyah, 2020). Dengan demikian, hubungan
antara fanatisme dan kekerasan perlu dipahami melalui cara fanatisme
diekspresikan dalam interaksi sosial, bukan semata-mata melalui besarnya
keterikatan seseorang terhadap klub.

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel fanatisme memiliki rata-
rata skor 41,47 dengan standar deviasi 6,00, sedangkan variabel kekerasan
memiliki rata-rata 37,30 dengan standar deviasi 4,51. Skor tersebut dihitung
berdasarkan 11 item fanatisme dan 9 item kekerasan yang memenuhi kriteria
validitas. Rata-rata skor fanatisme yang lebih tinggi daripada rata-rata skor
kekerasan tidak berarti bahwa kedua variabel dapat dibandingkan secara langsung
tingkatannya, karena jumlah item yang digunakan berbeda. Selain itu, tanpa
kategori interpretasi skor yang ditetapkan dan dijustifikasi sebelumnya, rata-rata
variabel kekerasan sebesar 37,30 belum cukup untuk menyatakan bahwa tingkat
kekerasan responden tergolong tinggi. Oleh karena itu, hasil deskriptif lebih tepat
digunakan untuk menggambarkan kecenderungan skor dan variasi jawaban dalam
sampel penelitian.

Standar deviasi fanatisme sebesar 6,00 menunjukkan bahwa skor
fanatisme responden memiliki variasi yang lebih besar dibandingkan skor
kekerasan, yang memiliki standar deviasi sebesar 4,51. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa tingkat persetujuan atau respons terhadap pernyataan
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fanatisme lebih bervariasi dalam sampel dibandingkan respons terhadap
pernyataan kekerasan. Meskipun demikian, variasi tersebut tidak menjelaskan
penyebab perbedaan antar responden. Untuk memahami faktor-faktor yang
berkaitan dengan skor kekerasan secara lebih mendalam, penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan variabel tambahan, seperti pengalaman menyaksikan
konflik, keterlibatan dalam komunitas suporter, intensitas rivalitas, paparan
konten provokatif di media sosial, dan pengalaman berinteraksi dengan kelompok
suporter lain.

Konteks lokal sepak bola Indonesia juga penting untuk menafsirkan
hubungan tersebut. Kelompok suporter memiliki identitas yang dibentuk melalui
keterikatan terhadap klub dan kota, simbol kelompok, aktivitas kolektif, serta
pengalaman bersama. (Fuller & Junaedi, 2018) menunjukkan bahwa kelompok
ultras di Indonesia memiliki karakteristik dan hubungan sosial yang beragam,
sehingga budaya suporter tidak dapat dipandang sebagai kelompok yang seragam.
Sebagian bentuk dukungan diwujudkan melalui koreografi stadion, nyanyian,
perjalanan bersama, kegiatan sosial, dan kampanye melalui media sosial. Di sisi
lain, ketika rivalitas berkembang menjadi permusuhan yang terus dipelihara,
interaksi antarkelompok dapat menjadi lebih rentan terhadap provokasi dan
konflik (Prabasmoro & Ridwansyah, 2020). Oleh karena itu, fanatisme tidak
seharusnya secara otomatis diperlakukan sebagai perilaku negatif; aspek yang
perlu diperhatikan adalah bagaimana loyalitas, norma kelompok, dan rivalitas
diwujudkan dalam perilaku nyata.

Konteks penyelenggaraan pertandingan juga perlu diperhitungkan. Tragedi
Kanjuruhan menunjukkan bahwa persoalan keselamatan sepak bola tidak dapat
dijelaskan hanya melalui perilaku suporter (Junaedi et al., 2023). Penelitian (Amin
et al.,, 2024) mengenai penanganan kerusuhan suporter di Stadion Kanjuruhan
membahas pentingnya prosedur pengamanan pertandingan yang memperhatikan
ketentuan yang berlaku dan prinsip keselamatan serta hak asasi manusia.
Sementara itu, (Astuti et al., 2024; Wiyono et al., 2023; Yogadhita et al., 2025)
menyoroti pentingnya kebijakan penanganan kerusuhan dan prosedur
keselamatan dalam penyelenggaraan pertandingan sepak bola. Kajian-kajian
tersebut memberikan konteks bahwa pengelolaan massa, koordinasi
penyelenggara dan petugas keamanan, serta prosedur penanganan keadaan
darurat merupakan bagian penting dari upaya pencegahan kekerasan. Namun,
penelitian ini tidak mengukur secara langsung kualitas pengamanan pertandingan
atau pengalaman responden dengan aparat keamanan, sehingga faktor-faktor
tersebut tidak dapat dinyatakan sebagai penyebab hasil korelasi yang ditemukan.

Dalam konteks sepak bola Indonesia, rekomendasi pencegahan dapat
diterapkan melalui pembagian peran yang jelas antarpemangku kepentingan. PSSI
dan operator kompetisi dapat memperkuat evaluasi risiko sebelum pertandingan,
memastikan prosedur keselamatan dan evakuasi dipahami petugas, serta
melakukan evaluasi pascapertandingan bersama panitia pelaksana dan perwakilan
suporter. Klub dapat menyelenggarakan edukasi antikekerasan secara berkala
melalui komunitas suporter dan melibatkan tokoh suporter dalam menyampaikan
pesan mengenai dukungan yang sportif. Sementara itu, panitia pelaksana dan
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aparat keamanan perlu memastikan jalur komunikasi, pembagian tugas, serta
mekanisme penanganan keadaan darurat berjalan dengan jelas dan
mengutamakan keselamatan. Komunitas suporter dapat berperan melalui
kesepakatan menolak kekerasan, pelaporan provokasi, dan kegiatan lintas
komunitas yang membangun interaksi positif. Langkah-langkah ini merupakan
rekomendasi praktis yang perlu dievaluasi penerapannya, bukan intervensi yang
efektivitasnya telah dibuktikan oleh penelitian ini.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih
besar dan beragam, menggunakan strategi pengambilan sampel yang dapat
meningkatkan keterwakilan, serta mengombinasikan kuesioner dengan
wawancara atau observasi. Penelitian lanjutan juga perlu menguji faktor
kontekstual, seperti rivalitas antarsuporter, norma kelompok, pengalaman konflik,
dan pengelolaan keamanan pertandingan. Dengan demikian, pemahaman
mengenai hubungan fanatisme dan kekerasan dapat dikembangkan secara lebih
menyeluruh tanpa mengabaikan perbedaan karakteristik suporter dan konteks
pertandingan di Indonesia.

Meskipun menunjukkan hubungan yang signifikan, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, sampel terdiri atas 73 responden yang dipilih
melalui purposive sampling dan pengisian kuesioner secara daring. Dengan
demikian, karakteristik responden yang bersedia berpartisipasi mungkin tidak
mewakili seluruh suporter sepak bola Indonesia. Kedua, data diperoleh melalui
kuesioner laporan diri sehingga jawaban dapat dipengaruhi oleh persepsi pribadi,
pemahaman terhadap pernyataan, dan kecenderungan memberikan jawaban
yang dianggap dapat diterima secara sosial. Ketiga, penelitian ini menggunakan
desain korelasional sehingga tidak dapat menentukan arah sebab-akibat antara
fanatisme dan kekerasan. Keempat, hasil penelitian tidak mengukur secara
langsung pengaruh faktor kontekstual seperti rivalitas tertentu, kebijakan
keamanan, dan pengalaman konflik. Penelitian berikutnya disarankan melibatkan
sampel yang lebih besar dan beragam, menguji instrumen lebih lanjut, serta
mengombinasikan survei dengan wawancara atau observasi untuk menjelaskan
bagaimana identitas kelompok dan kondisi pertandingan berkaitan dengan
perilaku suporter.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuantitatif mengenai
hubungan positif antara fanatisme dan kekerasan pada sampel suporter sepak
bola Indonesia. Temuan tersebut memperkuat pentingnya memahami fanatisme
dalam kaitannya dengan identitas kelompok dan dinamika sosial, sekaligus
menegaskan bahwa pencegahan kekerasan memerlukan pendekatan yang
melibatkan edukasi suporter, penguatan komunitas, pengelolaan pertandingan
yang berorientasi pada keselamatan, dan koordinasi antarpihak terkait.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 73 responden, ditemukan adanya
hubungan positif dan signifikan antara fanatisme dan kekerasan suporter sepak
bola di Indonesia. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan koefisien korelasi
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sebesar 0,657 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat fanatisme yang lebih tinggi cenderung berkaitan dengan skor kekerasan
yang lebih tinggi. Namun, hasil tersebut tidak dapat diartikan bahwa fanatisme
secara langsung menyebabkan kekerasan, karena penelitian ini menggunakan
desain korelasional dan tidak menguji hubungan sebab-akibat.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi berbagai pemangku
kepentingan sepak bola Indonesia. PSSI dan penyelenggara kompetisi perlu
memperkuat standar keselamatan pertandingan, penilaian risiko, serta evaluasi
penanganan insiden. Klub dapat berperan melalui edukasi kepada suporter,
penyampaian pesan antikekerasan, dan pembentukan komitmen bersama untuk
menjaga ketertiban. Aparat keamanan dan panitia pelaksana perlu meningkatkan
koordinasi, menerapkan prosedur pengamanan yang proporsional, serta
memastikan tersedianya jalur komunikasi dan evakuasi yang jelas. Sementara itu,
komunitas suporter dapat mendorong dukungan yang sportif, menolak provokasi,
melaporkan potensi konflik, dan membangun komunikasi positif dengan
kelompok suporter lain. Langkah-langkah tersebut merupakan rekomendasi
praktis berdasarkan temuan penelitian, tetapi efektivitasnya masih perlu diuji
melalui penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden
hanya 73 orang sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan kepada seluruh
suporter sepak bola di Indonesia. Kedua, penggunaan purposive sampling dan
penyebaran kuesioner secara daring melalui media sosial berpotensi
menimbulkan bias seleksi dan bias partisipasi, karena responden yang bersedia
mengisi kuesioner mungkin memiliki karakteristik yang berbeda dari suporter yang
tidak berpartisipasi. Ketiga, data diperoleh melalui laporan mandiri responden
sehingga jawaban dapat dipengaruhi oleh persepsi subjektif atau kecenderungan
memberikan jawaban yang dianggap dapat diterima secara sosial. Selain itu,
penelitian ini berfokus pada hubungan antara fanatisme dan kekerasan tanpa
mengukur secara langsung faktor kontekstual lain, seperti pengaruh kelompok,
rivalitas antarsuporter, pengalaman menyaksikan konflik, dan pengelolaan
keamanan pertandingan.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam, menguji instrumen secara lebih lanjut, serta mengombinasikan survei
dengan wawancara atau observasi untuk memahami hubungan antara fanatisme,
dinamika kelompok, dan perilaku suporter secara lebih mendalam.
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